BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tesis yang berjudul “PERANCANGAN KOMUNIKASI VISUAL
KAMPANYE PELESTARIAN POHON AREN DI BALI” menggunakan metode
design thingking Tim Brown melalui lima tahapan yaitu “empathize”, “define”,
“ideate”, “prototype” dan “test”. Pada tahap pertama yaitu empathize penulis
mengumpulkan semua data masalah yang diperlukan untuk mengetahui
permasalahan yang sedang terjadi. Pengumpulan data ini didapatkan dengan cara
melakukan observasi, menyebar kuesioner pada generasi milenial Bali,
mengumpulkan data pustaka, dokumentasi serta wawancara dengan ketua Koperasi
Pangan Bali Utara

Pada tahap kedua yattu/ define penulis-melakukan pemetaan pikiran dan
melakukan analisis data serta merumuskan/kalayak sasaran. Pada tahap ini penulis
menemukan data/ berkurangnya keberadaanspohon' aren di Bali, dan kurang
pahamnya masyarakat khusnya generasimitenial Bali megngenai pentingnya pohon
aren ini. Hal ini mengakibatkan tidak ada upaya untuk menjaga pohon aren yang
akhirnya berdampak pada berkurangryajumlah pohon‘aren tersebut.

Kemudian pada‘tahap ketiga yaitu ideate penulis’'memberikan solusi yang
dapat memecahkan masalah. komunikasivisual yang-ada. Ide yang penulis gagas
mengacu pada tahap sebelumnya, dengan membuat kampanye pelestarian pohon
aren di Bali menggunakan motion graphic sebagai media utama dan didukung
dengan media poster, infografik, serta merchandise berupa kaos, totebag, dan
tumbler.

Selanjutnya pada tahap keempat yaitu prototype penulis merancang karya
mulai dari proses pencarian ide, sketsa hingga visualisasi karya. Karya yang
dihasilkan pada tahap ini yaitu motion graphic sebagai karya utama menjelaskan
keberadaan serta manfaat pohon aren di Bali dan ajakan untuk ikut menanam pohon
aren. Karya tersebut diperkuat dengan adanya media pendukung yaitu poster,
infografik, dan merchandise berupa kaos, totebag, dan tumbler. Tahap terakhir

yaitu tahap kelima adalah test, merupakan tahap untuk menguji karya komunikasi
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visual kepada khalayak sasaran, khususnya bagi generasi milenial Bali. Pada tahap
test media yang telah di unggah pada akun Instagram Dharmaning Jaka mendapat
komentar yang positif dari target sasaran.

Dari penjabaran di atas, dapat penulis simpulkan bahwa dalam merancang
karya komunikasi visual, desainer harus mempunyai pengetahuan yang menyeluruh
mengenai permasalahan dan menguasai objek yang diteliti. Pengetahuan itu dapat
diperoleh dari proses observasi, wawancara ataupun terjun langsung ke objek
penelitian yang sedang diamati. Karya ini memberikan informasi mengenai
keberadaan pohon aren di Bali beserta manfaatnya bagi lingkungan dan budaya
Bali. Karya ini juga mengajak target untuk berpartisipasi dalam upaya melestarikan
pohon aren di Bali. Hal ini sejalan dengan teori kampanye sosial, dalam kampanye
tidak hanya sekedar mengajak target untuk melakukan suatu tindakan namun dalam
ajakan tersebut juga diselipkan gdukasi, seperti_ kampanye pelestarian pohon aren
ini. karya ini menawarkan cara yang bersahabat dengan kebiasaan generasi milenial
Bali dalam mengakses informasi dari-gadget,zkarena media motion graphic serta
media pendukung seperti.poster, daninfografik tdapat'diakses melalui media sosial.

Perancangan ini dapat mengedukasi masyarakat Bali khususnya generasi
milenial mengenai_pentingnya keberadaan pohon arep’di/Bali, hal ini dibuktikan
dengan hasil dari metode desig thingking /pada tahapantest. Generasi milenial Bali
yang mengikuti dan menyimak tmggahan-dari akun Dharmaning Jaka memberikan
respon yang positif mengenai.informasi yang disampaikan dari akun tersebut,
mereka memberi komentar bahwa desainnya menarik dan informasi yang diberikan
sudah informatif. Setelah mendapatkan informasi tersebut ada upaya dari mereka
untuk turut serta menjaga dan melestarikan pohon aren di Bali yang pada akhirnya

berdampak pada kelestarian lingkungan beserta budaya Bali itu sendiri.

B. Saran
Setelah penulis menyelesaikan perancangan ini, penulis juga ingin menyampaikan
saran - saran yang mungkin akan berguna untuk pembaca ataupun perancangan

lainnya yang akan muncul setelah hasil perancangan ini diterbitkan.

124

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



1. Metode perancangan yang digunakan dalam perancangan ini tidak hanya dapat
diterapkan dalam perancangan komunikasi visual untuk kampanye pelestarian
pohon aren saja, namun juga bisa diterapkan pada perancangan yang lain.

2. Bagi seorang yang bergelut di bidang Desain Komunikasi Visual untuk
pentingnya mengankat topik budaya lokal Nusantara kedalam karya Desain
Komunikasi Visual, terlebih lagi budaya yang mulai terkikis oleh zaman agar
nantinya kebudayaan lokal Nusantar masih bisa dikenali bagi generasi

berikutnya.
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